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“Incomparable Music” 

The ransomed of the 

Lord shall return, 

and come to Zion 

with songs and ever-

lasting joy upon their 

heads: they shall 

obtain joy and glad-

ness, and sorrow and 

sighing shall flee 

away. Isaiah 35:10. 

There will be music 

there, and song, 

such music and song 

as, save in the vi-

sions of God, no 

mortal ear has heard or mind con-

ceived. 

“As well the singers as the players on 

instruments shall be there.” “They shall 

lift up their voice, they shall sing for 

the majesty of the Lord.” “For the Lord 

shall comfort Zion: ... He will make her 

wilderness like Eden, and her desert 

like the garden of the Lord: joy and 

gladness shall be found therein, 

thanksgiving, and the voice of melody.”  

Education, 307. 

I have been shown the order, the per-

fect order, of heaven, and have been 

enraptured as I listened to the perfect 

music there. After coming out of vision, 

the singing here has sounded very 

harsh and discordant. I have seen com-

panies of angels, who stood in a hollow 

square, everyone having a harp of 

gold. At the end of the harp was an 

instrument to turn to set the harp or 

change the tunes. Their fingers did not 

sweep over the strings carelessly, but 

they touched different strings to pro-

duce different sounds. There is one 

angel who always leads, who first 

touches the harp and strikes the note, 

then all join in the rich, perfect music 

of heaven. It cannot be described. It is 

melody, heavenly, divine, while from 

every countenance beams the image of 

Jesus, shining with glory unspeakable. 

Testimonies for the Church 1:146. 

What a song that will be when the ran-

somed of the Lord meet ...! All heaven 

is filled with rich mu-

sic, and with songs 

of praise to the 

Lamb. Saved, ever-

lastingly saved, in 

the kingdom of glo-

ry! To have a life 

that measures with 

the life of God—that 

is the reward. SDA 

Bible Commentary 

7:982. 

Language is alto-

gether too feeble to 

attempt a descrip-

tion of heaven. As the scene rises be-

fore me, I am lost in amazement. Car-

ried away with the surpassing splendor 

and excellent glory, I lay down the pen, 

and exclaim, “Oh, what love! what 

wondrous love!” The most exalted lan-

guage fails to describe the glory of 

heaven or the matchless depths of a 

Saviour's love. Early Writings, 289. 



Desember 19 

"Musik Yang Tiada Bandingannya“ 

Dan orang-orang yang 

dibebaskan TUHAN 

akan pulang dan ma-

suk ke Sion dengan 

bersorak-sorai, se-

dang sukacita abadi 

meliputi mereka; 

kegirangan dan 

sukacita akan me-

menuhi mereka, 

kedukaan dan keluh 

kesah akan menjauh. 

Yes. 35:10.  

Akan ada musik di 

sana, dan nyanyian, 

musik dan nyanyian sedemikian yang, 

sebagaimana tersimpan dalam 

penglihatan-penglihatan dari Allah, tak 

satu telinga yang fana telah 

mendengarnya atau pikiran yang fana 

memahaminya.  

“Para penyanyi dan juga para pemain 

musik akan berada di sana.” “Mereka 

akan mengangkat suara mereka, mereka 

akan bernyanyi bagi keagungan Tuhan.” 

“Sebab Tuhan akan menghibur Sion:….. 

Dia akan membuat kesunyiannya seperti 

Eden, dan padang gurunnya seperti ta-

man milik Tuhan: sukacita dan kegembi-

raan akan ditemukan di dalamnya, nyan-

yian syukur, dan alunan melodi.”   

Aku telah diberi penampakan atas ket-

eraturan, keteraturan yang sempurna 

milik surga, dan aku telah terpesona 

tatkala aku mendengar musik yang sem-

purna di sana. Setelah keluar dari 

penglihatan itu, nyanyian di sini berbun-

yi sangat keras dan sumbang. Aku telah 

melihat rombongan malaikat yang 

berdiri dalam sebuah barisan, setiap 

orang memiliki kecapi emas. Di bagian 

ujung kecapi itu terdapat sebuah 

perangkat untuk mengubah atau me-

masang kecapi atau mengubah nada. 

Jari-jari mereka tidak memetik senar-

senar secara sembarangan, tetapi mere-

ka memetik senar-senar yang berbeda 

untuk menghasilkan bunyi-bunyian yang 

berbeda. Ada satu malaikat yang selalu 

memimpin, yang pertama memetik ke-

capi dan membunyikan not-nya, 

kemudian semuanya bergabung dalam 

musik yang merdu dan sempurna milik 

surga itu. Hal itu tidak dapat digam-

barkan. Ia itu adalah melodi, keilahian 

surgawi, sementara dari setiap wajah 

memancar citra Yesus, yang bersinar 

dengan kemuliaan 

yang tak dapat 

terucapkan.  

Betapa merdunya se-

buah nyanyian akan 

terdengar tatkala 

orang-orang tebusan 

milik Tuhan itu ber-

temu…..! Seluruh sur-

ga dipenuhi dengan 

musik yang merdu, 

dan dengan nyanyian-

nyanyian pujian kepa-

da Anak Domba. 

Diselamatkan, 

selamanya diselamatkan, di dalam kera-

jaan kemuliaan! Memiliki sebuah hidup 

yang setara dengan hidup Allah—itulah 

ganjarannya.  

Bahasa sama sekali sangat lemah untuk 

melukiskan sebuah gambaran surga. 

Ketika pemandangan itu muncul di 

hadapanku, aku hilang dalam keheran-

an. Terbawa oleh kemuliaan cemerlang 

dan luar biasa yang melintas, aku me-

letakkan pena, dan berseru, “Oh, 

alangkah indahnya! Betapa keindahan 

yang ajaib!” Bahasa yang paling tinggi 

sekalipun gagal untuk menggambarkan 

kemuliaan surga atau kedalaman-

kedalaman yang tiada tara dari cinta 

seorang Juruselamat.  


